PENENTUAN SKALA PRIORITAS PENANGANAN JALAN KABUPATEN PIDIE MENGGUNAKAN METODE ANALISIS MULTI KRITERIA (AMK) by THANTAWI
ELECTRONIC THESIS AND DISSERTATION UNSYIAH
TITLE
PENENTUAN SKALA PRIORITAS PENANGANAN JALAN KABUPATEN PIDIE MENGGUNAKAN METODE ANALISIS
MULTI KRITERIA (AMK)
ABSTRACT






1.	Dr. Ir. M. Isya, MT
2.	Dr. Eng. Sugiarto, ST, M.Eng
ABSTRAK
Kabupaten Pidie memiliki panjang jalan kabupaten 1.015 Km dan terbagi dalam 445 ruas jalan. Adanya keterbatasan dana
menyulitkan dalam menentukan prioritas penanganan jalan, maka perlu mengkaji metode penetapan prioritas penanganan jalan
sesuai kebutuhan masyarakat. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh bobot kriteria berdasarkan persepsi tingkat
kepentingan antar kriteria menggunakan 15 responden pemangku kepentingan dan untuk menentukan urutan prioritas penanganan
infrastruktur jalan di Kabupaten Pidie akibat terbatasnya kemampuan pendanaan pada Pemerintah Kabupaten Pidie menggunakan
metode Analisis Multi Kriteria (AMK) dengan menjadikan nilai pemerataan aksesibilitas, pengembangan wilayah, pengembangan
sektor ekonomi, aspek biaya, dampak lingkungan dan kerusakan jalan sebagai kriteria pilihan. Hasil penelitian ini adalah kriteria
kerusakan jalan mendapat bobot paling tinggi yaitu 0,197, kemudian kriteria dampak lingkungan 0,19, kriteria pengembangan
ekonomi 0,184, kriteria pemerataan aksesibilitas 0,152, kriteria pengembangan wilayah 0,147 dan kriteria aspek biaya 0,13. Hal ini
dapat diartikan bahwa aspek kerusakan jalan merupakan pertimbangan utama dalam penentuan prioritas pembangunan jalan di
Kabupaten Pidie namun tidak signifikan terhadap kriteria lainnya. Berdasarkan pembobotan dan skoring terhadap kriteria-kriteria
tersebut maka diperoleh urutan skala prioritas penanganan jalan di Kabupaten Pidie, dimana Jalan Bangkeh â€“ Leupu merupakan
prioritas pertama dengan nilai kinerja 4,152. 
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